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Abstract: This research aims to prove whether free cash flow, dividend policy, financial leverage, accounting 
conservatism, tax avoidance, firm size, return on asset, and sales growth can influence the practice of earnings 
management. Earnings management is an effort by a company to adjust its financial statements to achieve specific 
goals, such as attracting investors, meeting performance targets, or reducing tax liabilities. The population of this 
research comprises manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021-2023 period. 
The population that met the criteria consisted of 41 companies, with a total of 121 data points. The method used in 
this research is purposive sampling and data analysis was conducted using multiple resgression analysis. The 
results of the research indicate that the independent variables of free cash flow, dividend policy, financial leverage, 
accounting conservatism, return on assets, and sales growth have an effect on the earnings management. 
However, other independent variables such as tax avoidance and firm size do not affect earnings management. 
 
Keywords: Accounting Conservatism, Dividend Policy, Earnings Management, Firm Size, Financial Leverage, 
Free Cash Flow, Return on Asset, Sales Growth, Tax Avoidance. 
 
Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan apakah arus kas bebas, dividend policy, financial 
leverage, konservatisme akuntansi, penghindaran pajak, ukuran perusahaan, return on asset, dan pertumbuhan 
penjualan dapat mempengaruhi terjadinya praktik manajemen laba. Manajemen laba adalah upaya perusahaan 
untuk mengatur laporan keuangan untuk mencapai tujuan tertentu, seperti menarik investor, memenuhi target 
kinerja, atau mengurangi kewajiban pajak. Populasi penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Populasi yang lolos kriteria 
adalah sebanyak 41 perusahaan dengan total data sebanyak 121 data. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling method dan menggunakan multiple regression untuk analisis data.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel independen arus kas bebas, dividend policy, financial leverage, konservatisme 
akuntansi, return on asset, dan pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Namun, 
variabel independen lainnya seperti penghindaran pajak dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Kata Kunci: Accounting Conservatism, Dividend Policy, Earnings Management, Firm Size, Financial Leverage, 
Free Cash Flow, Return on Asset, Sales Growth, Tax Avoidance. 
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PENDAHULUAN 
Laba merupakan salah satu elemen 

utama di dalam laporan keuangan yang menjadi 
dasar bagi para pemangku kepentingan dalam 
mengambil keputusan. Oleh karena itu, 
perusahaan akan berusaha untuk menampilkan 
laba yang tinggi di dalam laporan keuangan, 
upaya ini dilakukan oleh pihak manajemen yang 
disebut sebagai manajemen laba. Manajemen 
laba merupakan praktik yang dilakukan oleh 
pihak manajemen dengan tujuan untuk 
mengatur atau mengelola laba perusahaan 
dengan cara meningkatkan atau menurunkan 
laba secara sengaja, guna mencapai berbagai 
tujuan yang telah ditetapkan (Scott 2015). 
Pengaruh manajemen dalam memanipulasi 
laporan laba untuk mencapai target tertentu 
mungkin memiliki dampak positif bagi kinerja 
perusahaan, apabila manipulasi tersebut 
mengancam kredibilitas atau keberlangsungan 
perusahaan serta merugikan para pemangku 
kepentingan, dampaknya bisa menjadi negatif 
dan merugikan bagi semua pihak yang terlibat. 

Beberapa kasus manajemen laba yang 
terjadi di Indonesia dan didorong oleh penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya, memotivasi 
peneliti untuk melakukan penelitian terkait 
manajemen laba. Penelitian ini merupakan 
replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Padmini dan Ratnadi (2020), dimana bertujuan 
untuk membuktikan apakah arus kas bebas, 
dividend policy, financial leverage dapat 
memengaruhi terjadinya manajemen laba di 
suatu perusahaan agar para pengguna laporan 
keuangan tidak melakukan kesalahan dalam  
pengambilan Keputusan investasi. 

 
Teori Keagenan 

Teori keagenan menjelaskan 
kompleksitas hubungan antara prinsipal yang 
merupakan pemilik atau pemegang kepentingan 
utama suatu perusahaan, dan agen, individu 
yang dipekerjakan untuk mengelola dan 
menjalankan operasional perusahaan atas 
nama prinsipal (Hartam dan Kresnawati 2022). 
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa 

dalam dinamika keagenan, prinsipal 
menyerahkan sebagian otoritas dan tanggung 
jawab kepada agen, dengan harapan bahwa 
agen akan bertindak sesuai dengan kepentingan 
prinsipal. Dalam hal ini, prinsipal berfungsi 
sebagai pemilik perusahaan yang 
mempercayakan agen untuk mengambil 
keputusan dan bertindak dalam kepentingan 
perusahaan.  

Hubungan antara prinsipal dan agen 
cenderung memunculkan masalah agensi, 
manajemen seringkali mengejar kepentingan 
pribadi daripada memperhatikan kepentingan 
para pemegang saham yang seharusnya 
menjadi fokus utama (Jin dan Millenia 2021). 
Teori keagenan menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan kepentingan antara manajemen dan 
pemilik perusahaan. Menurut Eisenhardt (1989) 
dalam Padmini dan Ratnadi (2020), ada tiga 
asumsi dasar mengenai perilaku manusia dalam 
teori keagenan, yaitu: (1) egoisme, (2) 
keterbatasan dalam memperkirakan masa 
depan, (3) kecenderungan untuk menghindari 
risiko. Asumsi-asumsi tersebut dapat 
menyebabkan perilaku oportunis atau prioritas 
terhadap kepentingan pribadi oleh manajer 
sebagai manusia. 
 
Manajemen Laba  

Laporan keuangan penting bagi internal 
dan eksternal perusahaan untuk pengambilan 
keputusan. Pengguna laporan biasanya hanya 
fokus pada keuntungan, hal ini memberi peluang 
bagi manajemen untuk tindakan oportunistik 
demi keuntungan mereka. Tujuan manajemen 
laba adalah untuk memaksimalkan 
kesejahteraan manajemen atau nilai 
perusahaan (Padmini dan Ratnadi 2020), 
Menurut Orazalin (2020), manajemen laba 
merupakan strategi yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan dalam mengatur atau 
mengelola angka-angka keuangan yang 
dilaporkan agar mencapai atau menyesuaikan 
tingkat laba akuntansi yang dilaporkan sehingga 
sesuai dengan target atau harapan tertentu yang 
telah ditetapkan. 
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Godfrey dan Al (2010) menyatakan 
bahwa ada empat pola yang bisa digunakan 
oleh manajer perusahaan dalam melakukan 
praktik manajemen laba, antara lain:  
1. Taking a Bath 

Pola ini terjadi ketika perusahaan 
menghadapi reorganisasi atau masa-masa 
sulit. Dalam pola ini, manajer sengaja 
mengakui beban atau biaya yang 
seharusnya belum terhitung pada periode 
akuntansi saat itu. Hal ini menyebabkan 
perusahaan mencatat laba yang rendah atau 
bahkan kerugian pada periode tersebut, 
tetapi akan memiliki laba yang besar pada 
periode selanjutnya. 

2. Income Minimization 
Pola ini terjadi ketika perusahaan 
memperoleh laba yang tinggi. Manajer akan 
menurunkan laba pada tahun tersebut untuk 
digunakan sebagai cadangan laba di masa 
depan. Pola ini memungkinkan perusahaan 
untuk menambahkan laba dari periode 
sebelumnya, ketika perusahaan mengalami 
laba rendah atau kerugian pada periode 
berikutnya. 

3. Income Maximization 
Pola ini terjadi ketika perusahaan 
memperoleh laba yang rendah. Manajer 
akan meningkatkan laba pada tahun tersebut 
untuk mencapai target laba yang diinginkan 
oleh perusahaan, atau untuk mendapatkan 
insentif atau bonus. Hal ini juga membantu 
perusahaan untuk menghindari pelanggaran 
kontrak hutang jangka panjang. 

4. Income Smoothing 
Pola ini dilakukan oleh manajer untuk 
memenuhi harapan pemegang saham yang 
cenderung menginginkan stabilitas laba. 
Dalam pola ini, manajer akan melaporkan 
laba yang stabil dalam laporan keuangan 
setiap periode. 

 
Arus Kas Bebas terhadap Manajemen Laba 
 Jesslyn et al. (2021) menyatakan bahwa 

semakin tingginya arus kas bebas, cenderung 

mengurangi motivasi perusahaan untuk terlibat 

dalam praktik manajemen laba. Kondisi ini 

disebabkan oleh kepercayaan yang lebih besar 

terhadap stabilitas keuangan perusahaan yang 

didorong oleh ketersediaan dana tunai yang 

memadai untuk mengelola operasional dan 

investasi. Dengan demikian, arus kas bebas 

yang tinggi dapat berperan sebagai pelindung 

alami terhadap potensi praktik manajemen laba 

yang tidak etis. Di sisi lain, penelitian empiris 

yang telah dilakukan oleh Shahwan (2021) 

menyatakan bahwa arus kas bebas yang besar 

merupakan tanda bahwa perusahaan memiliki 

ketersediaan sumber daya yang substansial 

untuk mencukupi kebutuhan ekonomi dan 

operasionalnya. Arus kas bebas memberikan 

indikasi bahwa ada potensi risiko yang lebih 

besar terkait praktik manajemen laba. Ketika 

perusahaan memiliki arus kas yang besar, 

manajer mungkin merasa lebih leluasa untuk 

melakukan manipulasi terhadap laporan 

keuangan.  

H1: Arus kas bebas berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 

 
Dividend Policy terhadap Manajemen Laba 

Kebijakan dividen merupakan 
keputusan untuk menentukan apakah laba yang 
diperoleh pada akhir tahun akan dibagikan 
kepada para investor sebagai dividen atau akan 
ditahan untuk meningkatkan modal perusahaan. 
Rahmawati dan Fajri (2021) menyatakan bahwa 
semakin tingginya dividen, akan memberikan 
indikasi positif kepada investor mengenai 
stabilitas perusahaan. Kondisi yang stabil 
memberikan keyakinan kepada investor bahwa 
praktik manajemen laba di perusahaan tersebut 
cenderung rendah dan menunjukkan bahwa 
pemegang saham memiliki kontrol yang kuat 
atas operasi perusahaan. Di sisi lain, penelitian 
yang dilakukan oleh Salah dan Jarboui (2022) 
menyatakan kebijakan pembagian dividen dapat 
mendorong praktik manajemen laba yang lebih 
positif atau sehat. Ketika dividen meningkat, 
biasanya disertai dengan pengelolaan laba yang 
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lebih tinggi dalam laporan keuangan. Hal 
tersebut membantu untuk memprediksi 
keuntungan dan dampaknya terhadap 
pembayaran dividen di masa depan. 
H2: Dividend policy berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
 
Financial leverage terhadap Manajemen Laba 

Financial leverage adalah ukuran yang 
menunjukkan seberapa besar aset perusahaan 
didanai oleh pinjaman atau hutang (Firnanti et al. 
2019). Almalita (2017), menjelaskan bahwa 
perusahaan dengan tingkat financial leverage 
yang tinggi cenderung akan terlibat dalam 
praktik manajemen laba untuk mematuhi 
perjanjian hutang dengan kreditur. Dalam upaya 
ini, perusahaan akan menggunakan berbagai 
metode akuntansi untuk meningkatkan laba 
yang dilaporkan sehingga dapat memenuhi 
persyaratan perjanjian hutang tanpa melanggar 
perjanjian. Menurut Shahwan (2021), tingkat 
leverage yang tinggi menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut bergantung pada jumlah 
hutang yang lebih besar daripada modal ekuitas 
untuk mendanai kegiatan operasionalnya. 
Tingkat leverage yang tinggi meningkatkan 
risiko keuangan perusahaan karena biaya 
bunga yang tinggi dan beban hutang dapat 
menimbulkan tekanan ekstra pada arus kas 
perusahaan, terutama dalam situasi ekonomi 
atau pasar yang tidak stabil. 
H3: Financial leverage berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
 
Konservatisme Akuntansi terhadap 
Manajemen Laba 

Perusahaan yang menerapkan prinsip 
konservatisme sering mengalami fluktuasi laba 
yang signifikan dari periode ke periode. 
Fluktuasi ini bisa disebabkan oleh penilaian 
konservatif terhadap pendapatan dan 
penyesuaian yang dilakukan terhadap nilai aset 
atau kewajiban (Saputri dan Mulyati 2020). 
Konsekuensinya, informasi laba yang dihasilkan 
menjadi kurang konsisten dan sulit untuk 
diprediksi, karena perusahaan cenderung lebih 

berhati-hati dalam merekam pendapatan dan 
mengakui kerugian potensial. Afrizal et al. 
(2020) menyatakan bahwa konservatisme 
akuntansi berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Semakin konservatif laporan keuangan, 
maka akan semakin rendah kemungkinan 
manajer untuk memanipulasi informasi dalam 
laporan keuangan, dan akibatnya, semakin kecil 
kemungkinan mereka melakukan praktik 
manajemen laba. Hartam dan Kresnawati (2022) 
menyatakan bahwa dalam prinsip 
konservatisme akuntansi, perusahaan harus 
segera mengakui hutang dan kerugian, 
sementara pengakuan aset dan keuntungan 
ditunda. Hal ini mengakibatkan laba yang 
dilaporkan terlihat lebih rendah. Berbeda 
dengan praktik manajemen laba yang bertujuan 
untuk meningkatkan laba yang dilaporkan, 
pendekatan konservatif dalam akuntansi 
membuat laba terlihat lebih rendah. 
H4: Konservatisme akuntansi berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
 
Penghindaran Pajak terhadap Manajemen 
Laba 

Menurut Larastomo et al. (2016) 
perusahaan melakukan penghindaran pajak 
melalui praktik manajemen laba dengan 
memanipulasi pendapatan dan pengeluaran 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Manajemen secara sengaja menghindari 
kewajiban pajak dengan menaikkan beban 
melalui penerapan metode dan kebijakan 
akuntansi tertentu sehingga laba menjadi lebih 
kecil. Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma 
dan Lukman (2023) menyatakan, apabila 
manajemen perusahaan berusaha untuk 
membayar pajak dalam jumlah minimal, maka 
mereka akan melakukan manipulasi terhadap 
laba perusahaan. Berdasarkan teori agensi dan 
hipotesis rencana bonus dalam teori akuntansi 
positif, manajemen perusahaan akan memiliki 
motivasi personal untuk mencapai target laba 
yang diinginkan serta memperoleh bonus 
melalui pengurangan pajak yang dilakukan. 
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H5: Penghindaran pajak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 

 
Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen 
Laba 

Dalam penelitian Antonius dan 
Tampubolon (2019), menyatakan bahwa seiring 
bertambahnya ukuran perusahaan, maka skala 
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 
perusahaan juga semakin besar. Praktik 
manajemen laba dapat terjadi pada perusahaan 
besar karena mereka memiliki beragam operasi 
dan unit bisnis yang memerlukan pengelolaan 
laporan keuangan, memberikan manajemen 
peluang bagi manajemen untuk mengambil 
langkah-langkah yang mengarah pada 
manipulasi informasi keuangan keuangan 
(Tetradia dan Priantinah 2023). Penelitian yang 
dilakukan oleh Susanto dan Pradipta (2020) 
serta Santi dan Wardani (2018) menunjukkan 
bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 
maka semakin kecil kemungkinan perusahaan 
tersebut terlibat dalam praktik manajemen laba. 
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan 
besar cenderung lebih berhati-hati dalam 
melakukan manajemen laba karena mereka 
lebih memperhatikan faktor-faktor eksternal 
yang memengaruhi bisnis mereka. 
H6: Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
 
Return on Asset terhadap Manajemen Laba 

Return on Assets (ROA) adalah salah 
satu alat ukur yang mengukur kapabilitas 
manajemen dalam menghasilkan laba dari 
sejumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan 
secara keseluruhan (Florencia dan Susanty 
2019). Menurut Yuliana dan Trisnawati (2015), 
semakin tinggi nilai ROA menunjukkan bahwa 
agen mampu menghasilkan laba yang lebih 
besar melalui penggunaan aset perusahaan. 
Laba merupakan salah satu faktor penting yang 
mendorong manajemen untuk terlibat dalam 
praktik manajemen laba. Saat sistem bonus 
diterapkan, manajer cenderung untuk 

meningkatkan laba yang dilaporkan dalam 
laporan keuangan, karena dapat memberikan 
tambahan penghasilan bagi mereka (Godfrey 
2010). Penelitian yang dilakukan oleh Shahwan 
(2021), Jesslyn et al. (2021), Florencia dan 
Susanty (2019), Frengky et.al  (2022) 
menunjukkan bahwa semakin besar laba, 
semakin tinggi motivasi untuk melakukan praktik 
manajemen laba. 
H7: Return on asset berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
 
Pertumbuhan Penjualan terhadap 
Manajemen Laba 

Penurunan laba akan mengakibatkan 
penurunan dalam pembayaran biaya 
administratif, operasional perusahaan, dan 
lainnya. Oleh karena itu, manajer memiliki 
motivasi untuk melakukan praktik manajemen 
laba untuk mempertahankan citra positif kinerja 
perusahaan dan menarik minat investor untuk 
berinvestasi (Destiana et al. 2020). Dalam 
situasi ini, keinginan manajer untuk terlibat 
dalam praktik manajemen laba akan semakin 
besar. Perubahan dalam jumlah penjualan 
setiap tahunnya memengaruhi pertumbuhan 
pendapatan perusahaan. Pertumbuhan 
pendapatan tersebut dapat memengaruhi cara 
perusahaan mengelola laba sehingga 
penyesuaian terhadap volume penjualan juga 
diimplementasikan sebagai salah satu metode 
untuk mengevaluasi kinerja perusahaan (Al-
Naser et al. 2021). Apabila perusahaan 
mengalami peningkatan yang signifikan dalam 
tingkat penjualan, manajemen perusahaan 
dapat memanfaatkannya sebagai peluang untuk 
memperoleh bonus yang lebih besar. Hal ini 
dapat mendorong manajemen perusahaan 
untuk melakukan praktik manajemen laba guna 
memaksimalkan potensi bonus yang bisa 
diperoleh (Jesslyn et al. 2021). 
H8: Pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
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Tabel 1 Hasil Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 
Perusahaan 

Jumlah Data 

1 Perusahaan manufaktur yang secara konsisten 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama periode 
2020 hingga 2023. 

162 486 

2 Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten 
menerbitkan laporan keuangan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember selama periode 2020 hingga 
2023. 

(18) (54) 

3 Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan 
keuangan tidak dalam mata uang rupiah selama 
periode 2020 hingga 2023. 

(26) (78) 

4 Perusahaan manufaktur yang tidak menghasilkan laba 
positif setelah pajak selama periode 2020 hingga 2023. 

(55) (165) 

5 Perusahaan manufaktur yang tidak membagikan 
dividen tunai selama periode 2021 hingga 2023. 

(19) (57) 

6 Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki nilai 0 < 
CETR < 1 selama periode 2021 hingga 2023. 

(3) (9) 

Jumlah Sampel Penelitian 41 123 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
kausalitas yang bertujuan untuk mengeksplorasi 
dan menjelaskan hubungan sebab akibat antara 
variabel-variabel tertentu. Objek penelitian ini 
mencakup entitas perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021 
sampai tahun 2023. Diperoleh 41 perusahaan 
dengan total 121 data yang digunakan menjadi 
sampel penelitian. Dalam proses pemilihan 
sampel, penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling, dimana sampel dipilih 
secara sengaja berdasarkan individu-individu 
yang dapat memberikan informasi yang relevan 
atau memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 
oleh peneliti (Sekaran dan Bougie 2016). Data 
yang akan digunakan dalam penelitian ini akan 
menggunakan data sekunder yang merupakan 
data yang telah tersedia. Data sekunder dalam 
penelitian ini menggunakan data laporan 

keuangan perusahaan manufaktur selama 
periode tahun 2021 sampai tahun 2023 yang 
didapat dari website resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI), yaitu www.idx.co.id dan website 
perusahaan. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 

Manajemen laba adalah tindakan yang 
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk 
memanipulasi proses pelaporan keuangan 
eksternal dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan atau kepentingan tertentu 
(Katherine Schipper 1989). Skala yang 
digunakan untuk mengukur variabel manajemen 
laba adalah dengan skala rasio. Manajemen 
laba diukur menggunakan discretionary accruals 
dan pendekatan Modified Jones Model sesuai 
dengan  pengukuran yang digunakan pada 
penelitian Frengky et.al (2022), yaitu: 
TACCit = NIit – OCFit  
TACCit / Ait-1 = α1 (1/Ait-1) + α2 [(∆REVit -  
∆RECit) / Ait-1] + α3 (PPEit / Ait-1) + εit  
NDAit = α1 (1/Ait-1) + α2 [(∆REVit -  
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∆RECit) / Ait-1] + α3 (PPEit / Ait-1)  
DACCit = (TACCit / Ait-1) - NDAit  
  
Keterangan:  
DACCit : Discretionary accruals pada periode t  
TACCit : Total akrual pada periode t   
Ait-1 : Total aset pada periode t-1  
NDAit : Non-discretionary accruals pada  
               periode t  
Niit : Laba bersih pada periode t  
OCFit : Arus kas operasi pada periode t  
∆REVit : Perubahan pendapatan pada periode  
              t dikurang pendapatan pada periode t-1  
∆RECit : Perubahan piutang pada periode t  
dikurang piutang pada periode t-1  
PPEit : Gross property, plant, and  
             equipment pada periode t  
𝛼1; 𝛼2; 𝛼3: Koefisien regresi  
εit   : Error pada periode t 

 
Arus kas bebas adalah jumlah kas 

aktual yang sesungguhnya tersedia untuk 
diberikan kepada pemegang saham setelah 
semua pengeluaran dipenuhi (Agustia 2013). 
Skala yang digunakan untuk mengukur variabel 
arus kas bebas adalah dengan menggunakan 
skala rasio. Penelitian ini menggunakan 
pengukuran yang sama dengan penelitian 
Susanto dan Pradipta (2020), yaitu sebagai 
berikut: 

FCF = 
(Operating cash flow-Investment cash flow)

Total asset
 

 
Konservatisme dapat dinyatakan 

dengan akrual yang merupakan perbedaan 
antara laba bersih sebelum penyusutan dan 
amortisasi dengan arus kas operasional (Savitri 
2016). Konservatisme akuntansi diukur dengan 
menggunakan skala rasio, menggunakan rumus 
yang sama dengan penelitian Afrizal et al. 
(2020), yaitu sebagai berikut: 

CONAAC = 
(NIO+DEP-CFO)×-1

TA
 

Keterangan: 
NIO = Laba operasional tahun berjalan 

DEP = Penyusutan aktiva tetap tahun 
berjalan  
CFO = Jumlah bersih arus kas dari aktivitas 
operasi tahun berjalan  
TA = Nilai buku total aset penutup 
 

Dividen adalah sebagian dari laba 
perusahaan yang secara berkala diberikan 
kepada para pemegang saham sebagai 
penghargaan atas kepemilikan mereka dalam 
perusahaan dan hal ini umumnya dilakukan 
setiap tahun (Rahmawati dan Fajri 2021). 
Dividend policy dapat diukur menggunakan 
proksi Dividend Payout Ratio (DPR) dengan 
menggunakan skala rasio. Penelitian ini 
menggunakan pengukuran yang sama dengan 
penelitian Padmini dan Ratnadi (2020), yaitu 
sebagai berikut: 

DPR =
Dividend per share

Earnings per share
×100% 

Financial leverage adalah rasio yang 
mengungkapkan sejauh mana aktiva 
perusahaan didanai oleh pinjaman (Sulaksono 
2018). Financial leverage diukur dengan skala 
rasio, menggunakan rumus yang sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Padmini dan 
Ratnadi (2020), yaitu sebagai berikut: 

Financial leverage=
total debt

total equity
 

Penghindaran pajak dapat diukur 
dengan menggunakan proksi CETR, nilai yang 
rendah pada CETR mencerminkan tingkat 
agresivitas pajak yang tinggi. Sebaliknya, nilai 
CETR yang tinggi mencerminkan tingkat 
penghindaran pajak yang rendah (Astuti dan 
Aryani 2017). Variabel penghindaran pajak 
diukur dengan menggunakan skala rasio. 
Penelitian ini menggunakan rumus yang sama 
dengan penelitian yang dilakukan olehAfrizal et 
al. (2020), yaitu sebagai berikut: 

CETR =
Tax paid by the company

Net income before tax
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Ukuran perusahaan dapat digunakan 
sebagai indikator untuk menilai seberapa besar 
atau kecilnya suatu perusahaan (Agustia dan 
Suryani 2018). Ukuran perusahaan diukur 
dengan skala rasio, menggunakan rumus yang 
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh   
Kalbuana et al. (2021), yaitu sebagai berikut: 

SIZE = Logaritma(Total Asset) 

Return on Assets (ROA) merupakan 
sebuah metrik yang mengukur kemampuan 
manajemen dalam menghasilkan keuntungan 
dari seluruh aset yang dimiliki oleh perusahaan 
(Florencia dan Susanty 2019). ROA diukur 
dengan skala rasio, menggunakan rumus yang 
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kalbuana et al. (2021), yaitu sebagai berikut: 

ROA = 
Net income

Total Asset
 

Pertumbuhan penjualan dipengaruhi 
oleh fluktuasi dalam jumlah penjualan yang 
terjadi setiap tahunnya (Shahwan 2021). 
Pertumbuhan penjualan diukur dengan skala 
rasio, menggunakan rumus yang sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Litaya dan 
Suhendah (2023), yaitu sebagai berikut: 

SG = 
Revenue t-Revenue(t-1)

Revenue(t-1)
 

Analisis Data 
Dalam pengujian ini, pengujian 

hipotesis menggunakan model analisis regresi 
berganda (multiple regression analysis). Model 
regresi berganda dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
EM = β0 + β1 FCF + β2 DIV + β3 FLEV + β4 
CON + β5 TAXA + β6 SIZE + β7 ROA + β8 SGR 
+ ε 
Keterangan: 
EM = Manajemen laba 
β0 = Konstanta 
β1 – β8 = Koefisien variabel 
FCF = Arus kas bebas 
DIV = Dividend policy 
FLEV = Financial leverage 
CON = Konservatisme akuntansi 
TAXA = Penghindaran pajak 
SIZE = Ukuran perusahaan 
ROA = Return on asset 
SGR = Pertumbuhan penjualan 
ε = Eror 
 
HASIL PENELITIAN 

Informasi mengenai statistic deskriptif 
dan hasil uji statistik t dalam penelitian ini 
disajikan di dalam tabel di bawah ini:

 
Tabel 1 Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EM 121 -0,1772 0,2584 0,0040 0,0615 
FCF 121 -0,0529 0,5360 0,1642 0,1221 
DIV 121 0,0223 3,4926 0,5768 0,4352 

FLEV 121 0,0673 3,9284 0,6526 0,6237 
CON 121 -0,6678 0,0053 -2,665 0,1548 
TAXA 121 -0,6964 -0,0682 -0,2471 0,1054 
SIZE 121 11,9490 14,6490 12,8479 0,6969 
ROA 121 0,0063 0,3636 0,1068 0,0752 
SGR 121 -0,3207 1,1108 0,1157 0,1769 

Sumber : Data diolah 

 

 
 



E-ISSN: 2775 – 8370      Cindy Agustine 
                                               Arwina Karmudiandri 

 

333 

Tabel 3 Hasil Uji t 

Variabel B t Sig. Kesimpulan 

Konstanta 0,014 0,191 0,849 - 
FCF -0,475 -11,262 0,000 Ha1 diterima 
DIV -0,023 -2,616 0,010 Ha2 diterima 

FLEV -0,015 -2,381 0,019 Ha3 diterima 
CON -0,095 -4,105 0,000 Ha4 diterima 
TAXA 0,027 0,765 0,446 Ha5 tidak diterima 
SIZE 0,002 0,336 0,738 Ha6 tidak diterima 
ROA 0,509 7,887 0,000 Ha7 diterima 
SGR -0,047 -2,272 0,025 Ha8 diterima 

Sumber: Data diolah 

 
Variabel arus kas bebas (FCF) 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, 
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa Ha1 diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa arus kas bebas 
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 
Nilai koefisien variabel ini sebesar -0,475 
menunjukkan pengaruh negatif. Arus kas bebas 
yang berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba menunjukkan bahwa semakin rendah arus 
kas bebas yang tersedia di dalam perusahaan, 
maka dapat meningkatkan praktik manajemen 
laba. Ketika perusahaan mengalami 
keterbatasan arus kas, manajer sering kali 
merasa tertekan untuk mencari cara agar 
laporan keuangannya terlihat lebih baik daripada 
yang sebenarnya. Manajer akan terdorong untuk 
melakukan praktik manajemen laba agar 
laporan keuangan terlihat lebih baik.  

Selanjutnya, variabel dividend policy 
(DIV) yang memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,010, lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 
Ha2 diterima yang berarti dividend policy 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai 
koefisien variabel ini sebesar -0,023 yang 
menunjukkan pengaruh negatif. Hubungan yang 
negatif menunjukkan semakin rendah 
pembagian dividen yang dilakukan oleh 
perusahaan, maka semakin besar kemungkinan 
perusahaan akan terlibat dalam praktik 
manajemen laba. Kebijakan dividen merupakan 
keputusan untuk menentukan apakah laba yang 
diperoleh pada akhir tahun akan dibagikan 

kepada para investor sebagai dividen atau akan 
ditahan untuk meningkatkan modal perusahaan. 

Variabel financial leverage (FLEV) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,019, yang 
berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, Ha3 
diterima, sehingga financial leverage 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai 
koefisien variabel ini adalah -0,015 yang 
menunjukkan pengaruh negatif. Perusahaan 
dengan tingkat financial leverage yang tinggi 
menunjukkan bahwa mereka memiliki tingkat 
utang yang signifikan yang dapat 
mengakibatkan pihak kreditor melakukan 
pengawasan yang lebih ketat terhadap aktivitas 
keuangan perusahaan. Kondisi ini 
mengharuskan perusahaan untuk mematuhi 
ketentuan perjanjian hutang dengan cermat 
untuk menghindari risiko yang terkait dengan 
pelanggaran. Oleh karena itu, praktik 
manajemen laba dalam perusahaan tersebut 
cenderung terbatas dan berkurang karena 
adanya tekanan untuk mempertahankan 
kredibilitas keuangan dan kepatuhan terhadap 
kreditur. 

Sementara itu, variabel konservatisme 
akuntansi (CON) memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ha4 diterima, sehingga 
konservatisme memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba. Nilai koefisien variabel ini 
adalah -0,095 yang menunjukkan pengaruh 
negatif. Pada prinsip konservatisme akuntansi, 
perusahaan harus segera mengakui hutang dan 
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kerugian, sementara pengakuan aset dan 
keuntungan ditunda. Hal ini mengakibatkan laba 
yang dilaporkan terlihat lebih rendah. Berbeda 
dengan praktik manajemen laba yang bertujuan 
untuk meningkatkan laba yang dilaporkan, 
pendekatan konservatif dalam akuntansi 
membuat laba terlihat lebih rendah. Tingkat 
konservatisme akuntansi yang tinggi akan 
membuat manajer menjadi kurang agresif dalam 
pengakuan laba. 

Variabel penghindaran pajak (TAXA) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,446, yang 
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, Ha5 
tidak diterima yang berarti penghindaran pajak 
tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen 
laba. Variabel ukuran perusahaan (SIZE) 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,738, 
lebih besar dari 0,05, sehingga Ha6 tidak 
diterima yang menyimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba.  

Variabel return on asset (ROA) memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha7 
diterima sehingga return on asset memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. Nilai 
koefisien variabel ini sebesar 0,509 
menunjukkan pengaruh positif. Hubungan positif 
berarti semakin besar laba, semakin tinggi 
motivasi untuk melakukan praktik manajemen 
laba. Laba merupakan salah satu faktor penting 
yang mendorong manajemen untuk terlibat 
dalam praktik manajemen laba. Saat sistem 
bonus diterapkan, manajer cenderung untuk 
meningkatkan laba yang dilaporkan dalam 
laporan keuangan, karena dapat memberikan 
tambahan penghasilan bagi mereka 

Terakhir, variabel pertumbuhan 
penjualan (SGR) memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,025, yang lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian, Ha8 diterima, sehingga 
pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh 
terhadap manajemen laba. Nilai koefisien 
variabel ini sebesar -0,047 menunjukkan 

pengaruh negatif. Apabila perusahaan 
mengalami peningkatan yang signifikan dalam 
tingkat penjualan, manajemen perusahaan 
dapat memanfaatkannya sebagai peluang untuk 
memperoleh bonus yang lebih besar. Hal ini 
dapat mendorong manajemen perusahaan 
untuk melakukan praktik manajemen laba guna 
memaksimalkan potensi bonus yang bisa 
diperoleh. 
 
PENUTUP 

Berdasakan hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa variabel independen arus 
kas bebas, dividend policy, financial leverage, 
konservatisme akuntansi, dan pertumbuhan 
penjualan  memiliki pengaruh negatif terhadap 
manajemen laba dan variabel independen return 
on asset berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Namun, penghindaran pajak, 
dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh 
peneliti di masa mendatang, yaitu populasi 
penelitian terbatas pada perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, dengan rentang waktu penelitian 
yang relatif singkat, yaitu tiga tahun (2021–
2023). Hasil uji kualitas data menunjukkan 
bahwa data residual tidak terdistribusi normal, 
meskipun sudah dilakukan penghapusan data 
outlier. Kemudian terjadi masalah 
heteroskeadatisitas pada satu variabel, yaitu 
pertumbuhan penjualan. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, 
rekomendasi berikut diberikan untuk membantu 
peneliti selanjutnya, yaitu memperpanjang 
periode penelitian hingga lima tahun, 
menambah jumlah sampel data yang 
sebelumnya hanya sebatas perusahaan 
manufaktur menjadi sampel perusahaan non-
keuangan, dan melakukan transformasi data 
pada data yang memiliki masalah 
heteroskedastisitas.
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